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ABSTRAK

Penelitianini bertujuan,menganalisisintegrasispasialpasar berasdi beberapa pasaribu kota
provinsi di Indonesia,integrasivertikal pasar berasantara pasardalamnegeridanluar negeri,respon
hargaberassuatupasarjika adashockataugoncangandi pasarlain, variasi perubahanhargaberas
suatu pasar, danmemberimasukanimplikasi kebijakanstabilisasi harga beras diIndonesia.Metode
analisisyangdigunakanadalahVector Error Correction Model, impuls respondandekomposisiragam.
Padaintegrasispasialdiperolehhasil bahwapadaperdaganganberasdi Indonesiaterdapatpasar-
pasaracuanyaitu pasar berasdi Medan,Semarang,Pontianak,SurabayadanJakarta.Padaintegrasi
vertikal, perubahanharga berasdi Vietnam akanmenyebabkanperubahanhargadi Indonesiadan
Thailandwalaupundalamskalayangrelatif kecil. Berdasarkananalisisimpuls respondandekomposisi
ragamdiperolehbahwapasar berasIndonesiasedikit terisolasidari keduanegara.Implikasi kebijakan
dari penelitianini adalahpertama, untuk menstabilisasikanharga beras makaprioritas intervensidari
pemerintahseharusnyadifokuskan padastabilisasiharga berasdi Medan, Semarang,Pontianak,
SurabayadanJakarta.Stabilnyahargaberasdi wilayah tersebutakanditransmisikanke wilayah lain!
Kedua, walaupunharga berasluar negeritidak begitu berpengaruhpadakenaikanharga berasdalam
negeri dan pasar berasIndonesiasedikit terisolasidari Thailand danVietnam, pengendalianimpor
beras tetapperludilakukanuntukmelindungipendapatanpetaniapalagimengingatharga berasdalam
negeri lebih tinggi dibandingkan hargaberasluar negeri.

katakunci: integrasi spasial,integrasivertikal, kebijakanstabilisasi harga,vector error correction
model, impuls respon,dekomposisiragam

ABSTRACT

The goal of thisresearch is to analyze spatialintegration of ricemarkets inseveralmarkets in the
provincial capital of Indonesia, thevertical integration of the rice marketbetween the domestic market
and abroad, theresponseof a marketprice of rice if there is a shock in other markets,variations in the
market price changes ofrice, and its implications for price stabilization policies. Methods of analysis
usedin this studi areVector Error Correction Model, impulse responseandvariancedecomposition.The
result of spatial integration indicates that the referencemarkets rice trade in Indonesia are the market
in Medan, Semarang,Pontianak, Surabaya andJakarta. In vertical integration, changes in theprice of
rice in Vietnam will causeprice changesin IndonesiaandThailand, although in a relatively smallscale.
Basedon the analysis of the impulseresponse andvariance decomposition,it is found that Indonesian
ricemarket is slightly isolatedfrom thetwo countries. Policyimplication of this studyisfirst tostabilize the
price of rice in Indonesia in which thepriorities of governmentintervention should befocusedon the rice
price stabilization in Medan, Semarang,Pontianak, Surabaya andJakarta becauseprice stabilization
in those regions couldbetransmitted to otherregions. Second,although riceprices abroadare not so
influential in thedomesticrice price increases and theIndonesian rice market is slightly isolatedfrom
Thailand and Vietnam, the rice import controls still need to be done toprotect the income offarmers
especiallybecause theprice of domesticrice is higher than theprice of rice outsidethecountry.

keywords: spatial integration, vertical integration, price stabilization policies, vectorerror correction
model, impulseresponse,variance decomposition
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I. PENDAHULUAN

Berasmerupakankomoditas penting, tidak
hanya ditinjau dari sisi produsen, tetapi

juga dari sisi konsumen dan pemerintah
(Amang dan Sawit 2001). Pemerintah juga
sangat berkepentingan terhadap komoditas
beras tidak hanya saja sebagai komoditas
upah(wage goods)tetapi juga komoditaspolitik
(political goods). Pemerintah berkepentingan
mengendalikan harga komoditas padi/beras
terkait erat dengan inflasi dan kestabilan
ekonomi makro. Dasar kebijakan harga, pada
prinsipnyaadalahpertama menjagahargayang
cukup untuk merangsang produksi. Kedua,
perlindungan harga yang menjamin harga
yang wajar bagikonsumen.Ketiga, hargayang
layak untuk memberikan keuntungan yang
wajar bagiswastauntuk menyimpan.Keempat,
menjaga hubunganyang wajar antar daerah
maupunterhadaphargaintemasional(Mears &
Afiff 1969, diacu dalam Sawit & Amang 2001).
Oleh karena itu pemerintahperlu menetapkan
kebijaksanaanharga yang mampu menjamin
perolehan manfaat yang seimbang dan adil
antarapelaku pasardalam industri perberasan
nasional.

Kebijakan stabilisasi harga komoditas
pertanianumumnya, harga beras khususnya
masih terkendala mengingat masih adanya
kelemahanstruktur agribisnis yang berlaku di
Indonesia,antaralain karenapertama, produsen
padi/berasterkonsentrasipadadaerahtertentu
dengan waktu panen yang relatif singkat
sementaraitu konsumen berada di berbagai
tempat, sehinggadiperlukan pemasaranuntuk
mengirimkanprodukpertaniansampaikonsumen
akhir (Silitonga 1997). Kedua, adanyaasimetri
informasi, terjadinya transmisi harga yang
tidak simetris, penurunanhargaditransmisikan
dengan cepat dan sempurna ke petani,
sedangkan kenaikan harga ditransmisikan
denganlambatdantidak sempurna(Simatupang
1995). Ketiga, persediaanberas di Indonesia
berfluktuasi karenaadanyaperbedaanperiode
panen. Kondisi ini menyebabkanpergerakan
harga berasmemiliki kesenjanganyang besar
antaramusim panenraya dan musim paceklik.
Keempat, negaraIndonesiamerupakannegara
kepulauanyang luas, halini berarti pemerintah
hamsmenstabilkanharga-hargayangterbentuk
pada masing-masingpasar yang tersebardi
seluruhIndonesia(Bustaman2003).
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Berdasarkan Permendag No.4/M-Dag/
Per/1/2012, definisi lonjakan harga beras
adalah peningkatan harga beras di tingkat
konsumen yang mencapai 10 persen atau
lebih terhadapharganormal yang berlangsung
selamapaling sedikit 1 minggu danataudapat
meresahkanmasyarakatberdasarkanlaporan
dari PemerintahDaerahsetempat.Sedangkan
harga normaladalah harga rata-rata beras
kualitas medium di tingkat konsumen yang
telah berlangsungselama 3 bulan bertutut-
turut sebelum terjadinya lonjakan harga.
Pelaksanaanstabilisasi harga dalam bentuk
operasipasardilakukan di tingkatkonsumendi
pasar rakyat, pasar induk dan tempat-tempat
yang mudah dijangkau oleh konsumen. Untuk
mengujudkannya,BULOG melakukan intervensi
pasar di sejumlah pasar-pasarpenting di
Indonesia, khususnya di Jakarta, Medan,
Surabaya.

Sehubunganpentingnyapemerintahdalam
menciptakanstabilisasihargaberassementara
masih terdapat kelemahanstruktur agribisnis
yang berlaku di Indonesia maka analisis integrasi
pasar sangat penting dilakukan mengingat
besarnya manfaat mengenai pengetahuan
tentangintegrasipasar,yaitu (i) Mempermudah
pengawasanterhadap perubahan harga; (ii)
Digunakan untuk menyempurnakankebijakan
pemerintahmengenaistabilisasihargasehingga
tidak ada duplikasi intervensi. Implementasi
dari kebijakan stabilisasi harga akan lebih
efektif pada pasar-pasaryang terintegrasi
dibandingkanpadapasaryangtidak terintegrasi.
Pada pasar yang terintegrasi, dampak dari
intervensipemerintahdisalurkankepadapasar-
pasarlainnya sehinggakebijakan hargadapat
dilakukan denganefektif; (iii) Digunakanuntuk
memprediksi harga-hargabaik di pasar lokal
maupun pasar luar negeri. Analisa impuls
respon dapat digunakan untuk memprediksi
besarnyaperubahanhargadi pasar-pasarlain
akibat perubahanharga di suatu pasar; (iv)
Digunakan sebagai dasar merumuskanjenis
infrastruktur pemasaranyang lebih relevan
untuk pengembanganpasar khususnyaberas.

Penelitian terdahulu mengenai integrasi
pasar beras telah dilakukan banyak peneliti,
diantaranya Kustiari dan Suhaeti (1998).
Mereka melakukankajian integrasi pasarpada
pasarberasAceh, SumateraBarat,JawaBarat,
JawaTengah,JawaTimur, Bali dan Kalimantan
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Barat denganmetode korelasi dan kointegrasi.
Temuanyang menarikdari penelitianini adalah
pasaryang terpisah denganjarak yang relatif
jauh (Bali dan Aceh)memiliki nilai kointegrasi
yang lebih tinggi dibandingkan pasar yang
terpisahrelatifdekat(SumateraUtara dan Aceh).
Salahsatu kemungkinankelemahanpenelitian
ini adalahhasil penelitiantersebutbertentangan
dengan salah satu faktor penentu integrasi
spasial yaitu keterpencilan, jarak tertimbang
yang lebih tinggi menaikkan biaya tranportasi
sehinggamengurangiderajatintegrasispasial.

Kajian integrasi pasar beras yang lain
dilakukan oleh Ismet, dkk (1998)yang meneliti
derajat integrasi pasarpada periode sebelum
dan sesudahswasembadaberas pada lima
daerah regional Jawa, Sumatera,Kalimantan,
Sulawesidan Bali-NusaTenggara.Padatahap
pertama,metodeanalisisintegrasipasardengan
menggunakanpendekatanmultivariatJohansen
untuk menguji kointegrasi seri harga regional,
kemudianmengukurdinamika prosestransmisi
harga. Variabel yang mendukung persamaan
regresi yang digunakan adalah varibel
pengadaanberaspemerintahyangdilaksanakan
oleh Dolog (kantor provinsi BULOG), variabel
suntikan beras pemerintah ke pasar oleh
Dolog, variabel jarak adalah kilometer jalan,
variabel pendapatanper kapita riil dan variabel
dummi yaitu periode swasembada beras.
Hasil seluruh periode analisis memperlihatkan
bahwa hanya pembelian beras oleh Dolog
yang mempunyaipengaruhsignifikan terhadap
integrasi pasar, sedangkanvariabel lain tidak
mempunyaipengaruhyang signifikan terhadap
integrasi pasar.Selamaperiode swasembada,
pengadaanberas juga mempunyai pengaruh
dan pendapatanper kapita yang positif. Salah
satu kemungkinan kelemahan metodologi
adalah jika intervensi pemerintah bertujuan
untuk memeratakanharga di seluruh provinsi,
makatimbulmasalahkausalitasterbalik(reverse
causality), intervensi pemerintah disebabkan
oleh tidak adanyaintegrasispasial.Hal ini dapat
menghasilkanestimasiyang tidak konsisten.

Kajian integrasi pasaryang lain dilakukan
oleh World Bank (2011) dengan data harga
berasselama14 tahunterakhiryaitu dari Januari
1993-Desember2007.Penelitianmenggunakan
analisis korelasi menunjukkanbahwakoefisien
korelasi yang tinggi (mendekati satu) untuk
tingkat-tingkathargaprovinsi memberikanbukti

awaladanyapergerakanhargasecarabersama-
sama. Bila ditinjau pada korelasi perubahan
harga, maka korelasi tersebutsignifikan tetapi
jauh lebih kecil dari satu (rata-rata50 persen
meskipun berbeda-bedaberdasarkanproduk).
Hasil tinjauanini memperlihatkanbahwaharga-
harga bergerak ke arah yang sama tetapi
perubahanharga tidak sempurnasinkron di
semuaprovinsi. Sedangkanuji kointegrasiuntuk
beras memperlihatkanbahwa 76 persen dari
semuakemungkinankombinasi harga provinsi
mengalami kointegrasi, yang menunjukkan
pergerakan bersama yang kuat antara
harga-hargadi berbagai provinsi. Salah satu
kemungkinan kelemahan dengan metodologi
ini adalahintegrasidiukur dari pasanganantar
provinsi, tidak mengukur integrasi beberapa
pasar secara sekaligus. Dimisalkan ada n
wilayah penelitian, maka akan didapatkan
kombinasi pasanganwilayah. Hasil penelitian
ini juga tidak menunjukkan secara spesifik
kombinasi provinsiyang mengalamikointegrasi
danyangtidak mengalamikointegrasi.

Oleh karenaitu, penelitian ini bertujuan(i)
menganalisisintegrasi spasial pasar beras di
beberapapasaribu kota provinsi di Indonesia;
(ii) menganalisisintegrasivertikal antarapasar
berasdalam negeri dan pasarluar negeri; (iii)
menganalisisrespon harga berassuatu pasar
jika ada shock atau goncangandi pasarlain;
(iv) menganalsisvariasi perubahanhargaberas
suatupasar;dan(v) memberimasukanimplikasi
kebijakanstabilisasihargaberasdi Indonesia.

II. METODOLOGI

Analisis integrasi pasar dapat dilakukan
melalui tiga pendekatan, yaitu: (i) metode
korelasi; (ii) metoderegresisederhana;dan (iii)
metode Vector Autoregression (VAR). Ketiga
metode tersebut menelaah integrasi pasar
denganmenggunakandatahargasuatukomoditi
dalam deret waktu (time series). Pendekatan
dengan menggunakan metode korelasi
hanya dapat menjelaskantingkat keterkaitan
antara pasar tetapi tidak dapat menentukan
besarnyapengaruhatau saling mempengaruhi
diantara pasar yang diuji. Misalkan suatu
perdaganganantar pasardengan biaya yang
tinggi, tetapi padakeduapasartersebutterjadi
perubahanyang sama terhadapfaktor-faktor
yang mempengaruhi harga misalkan biaya
pemasaranatautransportasi,makahargayang
berlaku dapatbergeraksecarabersama-sama.
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Hal di atasmenyebabkanhargadi keduapasar
tersebutdapatmenunjukkankorelasiyangtinggi
akibat biaya pemasaranatau transportasiyang
sama-samameningkat meskipunkeduapasar
tersebuttidak terintegrasi.

Pendekatanlain yang banyak digunakan
adalah dengan menggunakanmodel regresi
sederhana.Model regresi menjelaskanbahwa
harga di suatu pasar merupakanfungsi dari
harga pada pasar lainnya.Kelemahan dari
model ini adalahtidak dapatmemisahkanharga
sebagai variabel independen dan variabel
dependenkarenamodel dariregresisederhana
ini memiliki sifat inverse.Namun pendekatan
denganmetoderegresi relatif lebih unggul dari
metode korelasi karena dapat menunjukkan
nilai keeratan hubungan antara pasar yang
terintegrasi.

Metodeyangdigunakandalampenelitianini
adalahmetodeVAR. Keunggulanmenggunakan
metodeini antaralain (i) metodeini sederhana,
tanpaharusmembedakanvariabelendogendan
variabeleksogen;(ii) dapatmenunjukkanmana
pasaryang berperansebagai pasaracuandan
pasaryang bertindaksebagaipengikut harga;
(iii) dapatmenggambarkanarahtransmisiharga.

Penelitianini menggunakandata sekunder
dari Perum BULOG untuk harga berasdalam
negeri.Padapengujian integrasi spasial pasar
beras dalam negeri, data yang digunakan
adalahdatahargaberasbroken20 persenpada
tingkat pedagangeceran beberapaprovinsi.
Data sekunder dalam bentuk time series

bulananperiode 2001-2011.Daerah cakupan
penelitian integrasi spasial dilakukan pada
12 pasar besardi Jakarta, Medan, Makasar,
Mataram, Padang,Palembang, Pontianak,
Semarang,Surabaya, Bandung, Banjarmasin
dan Denpasar. Dengan dasar pertimbangan
letak geografis ke -12 pasar tersebut yang
strategis untuk mencakup wilayah Indonesia
(Medan, Palembang, Padang, Jakarta dan
Bandungdi Indonesiabagianbarat;Semarang,
Surabaya, Pontianak dan Banjarmasin di
Indonesiabagian tengah; serta Bali, Mataram
dan Makasardi Indonesiabagian timur). Dua
belasibukota provinsi tersebutjuga merupakan
daerahsentraproduksi padi tahun2011 (ASEM
BPS 2011) dan pasar-pasarberas di daerah
konsumsi diharapkan harga eceran beras
dapat lebih terkendali dengan pendistribusian
yang baik.Sedangkanpadapengujianintegrasi
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vertikal pasar beras luar negeri digunakan
data time serieshargaberasparitasimpor dari
Thailand dan Vietnam standarJakartadengan
broken 15 persendari tahun 2001-2011 yang
bersumberdari GAIN Report USDA dan harga
berasecerandi Jakarta.Thailand dan Vietnam

dipilih karena sebagian besar Indonesia
mengimporberasdari kedua negaratersebut.
Selain itu hargaberasdi Thailanddan Vietnam
juga dijadikan acuanoleh pelakuperdagangan
berasdunia.

Model persamaanVAR dalambentukvektor
yangdigunakandalampenelitianintegrasipasar
spasialadalah:
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1. E(rt) = M

2. Var(Yt) = E[Yt-[i)2]=a2
tidak tergantungpadat

3. Cov(Yt,Yt+k)=E(Y -[i)(Yt+k V)]=Yk

Model integrasi vertikal mengunakan
tiga variabel, yaitu data hargaberasIndonesia
(Jakarta), harga beras Vietnam,dan Thailand.
Model persamaanVAR dalam bentuk vektor
yangdigunakandalampenelitianintegrasipasar
vertikal ini adalah:
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PRX
t-i = Hargaberasdari negaraN pada

1 periodesebelumnya
X = NA, THAI, VIET, masing-masing

untuk Indonesia, Thailand dan
Vietnam

Sebelum dilakukan pengolahan, semua
variabelditranformasikandalam bentuklogaritma
dengan maksud untuk memudahkan dalam
analisis.Selainitu, keuntungan menggunakan
variabel yang ditranformasikan dalam
bentuk logaritma adalah parameter variabel
diinterpretasikansebagainilai elastisitas. Harga
beras Jakarta dinotasikan dengan variabel
PRJKT, setelahditansformasikandalam bentuk
logaritma menjadi Log (PRJKT). Demikian
juga denganPRPDNG, PRPONTNK,PRMDN,
PRMKSR, PRMTRM, PRPLBANG, PRSMG,
PRSRBY,PRBDNG,PRBJRMSN,danPRDPSR
masing-masing merupakan variabel harga
beras Padang, variabel harga beras Bandung,
variabel hargaberasPontianak, variabel harga
beras Medan, variabel harga beras Makasar,
variabel hargaberasMataram, variabel harga
beras Palembang, variabel harga beras
Semarang, variabel harga beras Surabaya,
variabel hargaberasBandung, variabel harga
beras Banjarmasin dan variabel hargaberas
Denpasar.Tahapananalisis VAR ditunjukkan
pada Gambar 1. Jika data time series yang
diamatistasionerdan terdapatkointegrasi maka
model yang digunakan adalah model VECM
(Vector Error Correction Model). Penelitian ini
juga dilengkapidengananalisis impuls respon
dananalisisdekomposisiragam.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada penelitian ini diperoleh bahwa data
time series yang digunakan pada integrasi
spasialmaupunvertikal adalahtidak stasioner
pada level, tetapi stasioner pada tingkat
diferensi.Berdasarkanuji kointegrasiJohansen
didapatkan hasil bahwa data terkointegrasi,
yaitu terdapat hubungan ataukeseimbangan
jangka panjangantaramasing-masing variabel
baik pada integrasi spasial maupun integrasi
vertikal. Oleh karena itu, selanjutnyaanalisis
yang digunakanadalah Vektor Error Corection
Model (VECM).

3.1. Integrasi Spasial

Hasil analisis vektor kointegrasi jangka
panjang pada Tabel 1, menunjukkan bahwa
terdapat tiga persamaan kointegrasi atau
Cointegration Equation (CE) pasarberasdalam
negeri,yaitu CE1, CE2 dan CE3.

Hasil analisis pada Tabel 1 dengan hasil
analisis vektor kointegrasi jangka panjang,
menunjukkan ada tiga keseimbanganjangka
panjang pada pasar beras dalam negeri.
Hubungankeseimbanganjangka panjang yang
pertama antara pasar beras Jakarta, Medan,
Makasar, Mataram,Palembang,Surabaya,dan
Denpasar (CE1). Hubungan keseimbangan
jangkapanjangyang keduaantarapasarberas
Padang,Medan (nyata pada a =10 persen),
Makasar, Mataram, Palembang, Surabaya,
Bandung, Banjarmasin danDenpasar(CE2).
Hubungankeseimbanganjangkapanjang yang
ketiga antara pasarberas Pontianak, Medan,

DataTime Series

Y Belum ^2°'r4n°r
Stasioner Uji StasioneritasData

( Uji AugmentedDickey Fuller)
>i /

f

Differencing (Pembedaan)Data
VAR in Level

> i

VAR in difference 4 Uji KointegrasiJohansen^

Tidak AdaKointegrasi
> f

Ada Kointec

VECM (Vektor ErrorCorectionModel)

Sumber:Mandala(2005)
Gambar1. SkemaPenyusunanModel VAR
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Tabel 1.PersamaanKointegrasiJangkaPanjang Integrasi Spasial

PersamaanKointegrasi(CE) CE1 CE2 CE3

LOG(PRJKT(-1))

LOG(PRPDNG(-1))

LOG(PRPONTNK(-1))

LOG(PRMDN(-1))

LOG(PRMKSR(-1))

LOG(PRMTRM(-1))

LOG(PRPLBANG(-1))

LOG(PRSMG(-1))

LOG(PRSRBY(-1))

LOG(PRBDNG(-1))

LOG(PRBJRMSN(-1))

LOG(PRDPSR(-1))

1,000

0,000

0,000

7,365[8.191]*

-0,699[-1.685]**

-1,489[-2,416]*

-2,850[-5.374]*

0,680[ 0,764]

-4,139[-3,311]*

-0,271 [-0,535]

-0,278[-1,367]

3,103[3,168]*

0,000

1,000

0,000

1,033[1,945]**

-0,488[-1,990]*

-0,723[-1,988]*

-1,964[-6,271*]

0,024[ 0,045]

-1,715[-2,322]*

1,524[5,092]*

-0,352[-2,928]*

2,507[ 4,334]*

0,000

0,000

1,000

11,067[8,136]*

-1,664[-2,651]*

-2,651 [-2,844]*

-4,176[-5,205]*

-0,424[-0,315]

-5,126[-2,711]*

0,271 [ 0,354]

-0,231 [-0,752]

5,632[3,800]*

Keterangan:* signifikan pada a = 5%,** signifikan pada a = 10%

Makasar,Mataram,Palembang,Surabaya,dan
Denpasar(CE3).

Koefisien Error Correction Term (ECT)
atau koefisien koreksi galat pada lampiran
1 menunjukkan kecepatan penyesuaian ke
arah keseimbanganjangka panjang.Koefisien
koreksi galat menunjukkanbahwa ECT1 yang
dihasilkan nyata berpengaruhpadaperubahan
harga jangkapendekdi pasarberasJakarta,
Pontianak, Medan, Mataram dan Semarang
pada tingkat kepercayaan 95 persen. Hal
ini mengindikasikan pentingnya hubungan
kointegrasi jangka panjang pada proses
penentuanharga beras di pasar beras pada
daerah Jakarta, Pontianak, Medan, Mataram
dan Semarang.Demikian puladenganECT2,
mengindikasikan pentingnya hubungan
kointegrasi jangka panjang pada proses
penentuanhargaberasdi pasarberasdi daerah
Jakarta, Padang, Pontianak, Surabaya dan
Bandung. SedangkanECT3 mengindikasikan
pentingnya hubungan kointegrasi jangka
panjang pada prosespenentuanharga beras
di pasar beras didaerah Jakarta, Pontianak,
Mataram,danSemarang.
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Pada jangka panjang diperoleh bahwa
harga beras di pasar Makasar, Palembang,
Banjarmasin dan Denpasar yang tidak
dipengaruhiolehkeseimbanganjangkapanjang.
Sedangkan harga beras di pasar lainnya,
yaitu di wilayah Jakarta, Medan, Mataram,
Padang,Pontianak,Semarang,Surabaya dan
Bandung dipengaruhi oleh keseimbangan
jangka panjang. Sehinggadapat disimpulkan
bahwa dalam jangka panjang, pasarberasdi
wilayah Jakarta, Medan, Mataram, Padang,
Pontianak,Semarang,Surabayadan Bandung
sudah terintegrasi sedangkanpasar beras di
wilayah Makasar,Palembang,Banjarmasindan
Denpasartidak terintegrasidenganpasarberas
di wilayah lain. Salahsatu kemungkinanyang
menyebabkanpasarberasdi wilayah Makasar,
Palembang,Banjarmasindan Denpasartidak
terintegrasidalamjangkapanjangyaitu propinsi-
propinsi tersebut terpisah relatif jauh dan
infrastruktur transportasiyang lemah sehingga
perdaganganyang menguntungkan dengan
pasardi wilayah tersebutrelatif lebih sulit jika
dibandingkandenganpasaryangjaraknyalebih
dekat dan didukung infrastruktur transportasi.

PANGAN,Vol.21 No. 4 Desember 2012: 317-332



Keterpencilansebagaiakibat jarakyang relatif
jauh serta infrastruktur transportasi (fasilitas
pelabuhandan akses jalan darat)yang tidak
memadai dapatmenimbulkanbiaya transportasi
yang tinggi sehinggamenyebabkankesulitan
perdaganganantar provinsi dalam jangka
panjang.

Pada Lampiran 1, perubahan harga
yang berlaku pada kolom D(LOG(PRJKT)),
D(LOG(PRPDNG)), D(LOG(PRPONTNK)),
D(LOG(PRSRBY)), dan seterusnya sampai
padavariabelD(LOG(PRDPSR)),dengan baris
D(LOG(PRJKT(-1))), D(LOG(PRPDNG(-1))),
D(LOG(PRPONTNK(-1))),
D(LOG(PRSRBY(-1))), dan seterusnya
sampai padavariabel D(LOG(PRDPSR(-1))),
menggambarkanbesaranpenyesuaiankarena
perubahan harga keseimbangan jangka pendek
pada periode harga sebelumnya terhadap
perubahan hargaberjalan(variabeltak bebas).
Sebagaicontoh,padakolomD(LOG(PRPDNG)),
diperoleh bahwa variabel yang nyata
mempengaruhi perubahan harga beras di
Padang adalah D(LOG(PRPONTNK(-1)),
D(LOG(PRMDN(-1)), D(LOG(PRBDNG(-1)),
dengankoefisien koreksi galat (CE2)sebesar
-,16.Artinya, perubahan harga berasdi Padang
dalamjangkapendekditentukanolehperubahan
harga berasdi Pontianak,MedandanBandung
padasatu bulan sebelumnyadengandikoreksi
sebesar0,16 persen menuju keseimbangan
jangkapanjang yang kedua (CE2).

Pada integrasi jangka pendek, kenaikan
harga beras Medan sebesar1 persen akan
ditransmisikan ke pasar lain pada bulan
berikutnya, yaitu ke Jakarta sebesar 0,49
persen, ke Padangsebesar0,73 persen, ke
Pontianak sebesar0,30 persen, ke Medan
sendiri sebesar 0,52 persen, ke Mataram
sebesar0,52 persen,ke Surabayasebesar0,23
persen,ke Bandungsebesar0,34persendanke
Denpasarsebesar0,30 persen.Padaintegrasi
jangka pendek kenaikan harga beras Semarang
sebesar1 persenakan ditransmisikan kepasar
lain pada bulan berikutnya, yaitu ke Medan
sebesar0,21 persen,ke Mataramsebesar0,40
persen, ke Palembangsebesar0,28 persen,
ke Semarangsendiri sebesar0,24 persen,
ke Surabayasebesar0,35 persen, Bandung
sebesar0,25 persen dan Denpasarsebesar

0,21 persen. Pada integrasi jangka pendek,
kenaikanhargaberaske Pontianak sebesar1
persen akan ditransmisikan kepasarlain pada
bulan berikutnya, yaitu ke Padangsebesar
0,24 persen, Makasarsebesar0,40 persen,
Palembangsebesar0,22 persen, Surabaya
sebesar0,17 persen, dan Bandungsebesar
0,20 persen. Sehingga berdasarkananalisis
VECM pada jangka pendek, dapatdisimpulkan
bahwa terdapat tiga acuan pasar beras di
Indonesia,yaitu pasarberas diwilayah Medan,
Semarangdan Pontianak. Adanya perubahan
harga beras di ketiga wilayah tersebutakan
ditransmisikanke wilayah lain. Hanya harga
berasdi Banjarmasinyangtidak secaranyata
dipengaruhioleh adanya perubahan harga di
ketigawilayah tersebut.

Pada integrasi jangka pendek,
perubahan harga beras Semarang tidak
disebabkan karena adanya perubahan harga
beras wilayah lain. Perubahanharga beras
Semaranghanya disebabkanoleh perubahan
harga beras Semarang bulan sebelumnya.
Namun perubahan harga beras Semarang
mempengaruhiperubahanharga beraswilayah
lain. Berdasarkan data harga beras Semarang
pada bab sebelumnya, ditunjukkan bahwa
selama11 tahun terakhir rata-rata hargaberas
Semarang(Rp 3.900,-) dan standar deviasi
(Rp 1.374,-) yang paling rendah diantara 12
wilayah penelitian. Halini menunjukanbahwa
harga berasdi Semarangpaling stabildiantara
hargaberasdi wilayah lainnya. Hal ini sejalan
dengan hasil analisis integrasispasial pasar
berasdalam negeri yangmenyatakanbahwa
pada jangka pendek hargaberasdi Semarang
tidak dipengaruhi harga beraswilayah lainya,
namun perubahanharga beras di Semarang
akan menyebabkanperubahanharga berasdi
wilayah lainnya.

Perubahan harga beras Banjarmasin
dalam jangka pendek secara nyata tidak
dipengaruhi oleh perubahan harga beras
wilayah lain. Sedangkandalam jangka panjang
perubahanharga beras di Banjarmasin juga
tidak dipengaruhi olehkeseimbanganjangka
panjang. Sehinggadapat disimpulkan bahwa
dalamjangkapanjang danjangkapendek,pasar
beras Banjarmasin tidak terintegrasidengan
pasarberaswilayah lainnya. Berdasarkandata
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harga berasBanjarmasinpada bab sebelumnya,
ditunjukkan bahwa selama11 tahun terakhir
rata-rata harga beras Banjarmasin adalah
yang tertinggi (Rp 4.810) setelahPontianak
dan Padang. Namun standar deviasi harga
beras diBanjarmasinadalah yangpaling tinggi
(Rp 2.446), hal ini menunjukanbahwa harga
berasdi Banjarmasin paling tidak stabil diantara
hargaberasdi wilayahlainnya.Hal ini disebabkan
antaralain karenatidak adanyapasarinduk di
Banjarmasinataudi KalimantanSelatanuntuk
memangkas alurdistribusi barang. Meskipun
sumberberasberasaldari daerahlain, setidaknya
keberadaanpasarinduk dapat menjadi sentra
pendistribusian dan rujukan harga beras
sehingga konsumen bisa mengetahui harga
beras.Selain itu jugadisebabkanpenggilingan
atau pedagangbesar yang jumlahnyarelatif
sedikit sehingga menyebabkan kurangnya
kemampuan penguasaan pasar (kekuatan
monopolistik) yang dapat menentukan harga
atau rendahnya kemampuan pemasaran
terutama penyimpanan(storage ability) yang
tidak dapat meredamfluktuatif harga beras.

3.2. Integrasi Vertikal Pasar Beras Luar
Negeri

Berdasarkan analisis VECM, terdapat
hubungan keseimbangan jangka panjang
antara pasar beras Indonesia dengan pasar
berasVietnamdanThailand(nyatapadatingkat
kepercayaan 95 persen).Hasil analisis pada
Tabel2 dengan hasil analisis vektorkointegrasi
jangkapanjangyangdispesifikanuntuk harga
berasIndonesiadapatdikatakanbahwadalam
jangkapanjang harga berasdi Vietnam dan
Thailandmenjadi referensi bagi harga beras di
Indonesia.

Tabel 3 menunjukkan koefisienVECM pada
integrasi vertikal, dihasilkan koefisien koreksi
galat (ECT) masing-masing negara yaitu
Indonesia sebesar0,001, Thailand sebesar
0.0408danVietnamsebesar0,038.

Koefisien koreksigalat hanyaberpengaruh
padaVietnam danThailandnamun tidak nyata
mempengaruhi perubahan harga di Indonesia.
Hal tersebut mengindikasikan pentingnya
kointegrasi jangka panjang pada proses
penentuanhargaberasdiThailanddanVietnam.

Tabel 2.PersamaanKointegrasiJangkaPanjang IntegrasiVertikal

Variabelharga beras padaintegrasivertikal
LOG(PRINA) LOG(PRTHAI) LOG(PRVIET)

Persamaankointegrasi
(CE)

Keterangan:* nyata padaa = 5%

1,00

Tabel 3. Nilai KoefisienVECM padaIntegrasiVertikal

Error Corection

ECT1

D(LOG(PRINA(-1)))

D(LOG((PRINA(-2)))

D(LOG(PRTHAI(-1)))

D(LOG(PRTHAI(-2)))

D(LOG(PRVIET(-1)))

D(LOG(PRVIET(-2)))

R2

F-statistik

D(PRINA)

0,001[0,13]

0,49[ 5,6]*

-0,29[-3,40]*

0,04[ 0,79]

-0,062[-1,19]

-0,048[[-1,04]

0,10[2,1]*

0,245616

5,627975

3,28[5,04]

Variabel Endogen

D(PRTHAI)

-0,0408[-2,72r

0,16[0,89]

-0,12[-0,61]

0,026[0,24]

-0,08[-0,72]

0,25[ 2,47]*

-0,05[-0,45]

0,254306

5,894996

Keterangan: ECT = Error CorectionTerm, D=OperatorDiferensiasi,[ ] t-hitung
*nyata pada tingkatkepercayaan5%

-4,55[-6,43]*

D(PRVIET)

0,038[2,12]*

0,10[0,44]

-0,30[-1,22]

-0,01[-0,07]

0,05[ 0,38]

0,46[3,81]*

-0,01[-0,057]

0,199485

4,307526
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Sedangkandi Indonesia,hubungankointegrasi
jangka panjang tidak mempengaruhiproses
penentuanhargaberasdi Indonesia.Sehingga
dapatdisimpulkanbahwadalamjangkapanjang,
pasar beras di Thailand dan Vietnam sudah
terintegrasisedangkanpasarberas Indonesia
tidak terintegrasi. Hal ini disebabkankarena
walaupun dilakukan impor, tetapi kebutuhan
berasdomestiksebagianbesardisediakanoleh
produksi dalam negeri. PemerintahIndonesia
juga menerapkanperaturanyang ketat pada
kegiatan impor yaitu jumlah danwaktu impor
ditentukan serta kebijakan tambahanbahwa
beras medium impor tidak bolehmasuk ke
pasar-pasarsecara bebas Indonesia. Selain
itu, jugaadanyaintervensistabilitashargaberas
dalam negeri.Hal inilah yang menyebabkan
harga berasdalam negeri tidak terpengaruh
oleh kointegrasi jangka panjang.

Perubahan harga yangberlakupadakolom
(D(LOG PRINA), D(LOG PRTHAI), danD(LOG
PRVIET)) dengan baris (D(LOG PRINA(-)),
D(LOG PRTHAI(-)), dan D(LOG PRVIET(-)))
menggambarkanbesaranpenyesuaiankarena
perubahan harga keseimbangan jangka pendek
padaperiodehargasebelumnyaterhadap harga
berjalan(variabeltakbebas).Perubahanharga
beras Indonesia disebabkan oleh perubahan
harga beras Indonesia satu bulan dan dua
bulansebelumnyaserta perubahan harga beras
Vietnam bulan sebelumnya tanpadikoreksi
menuju keseimbangan jangka panjang.
Perubahanharga beras Thailand disebabkan
oleh perubahanhargaberasVietnamsatubulan
sebelumnya dengan setiap bulan dikoreksi
sebesar0,0408persenmenuju keseimbangan
jangka panjang. Perubahan harga beras
Vietnam disebabkan oleh perubahan harga
berasVietnambulansebelumnya dengan setiap
bulan dikoreksi sebesar0,0408persenmenuju
keseimbanganjangkapanjang.

Pada integrasi jangka pendek, kenaikan
harga berasIndonesiasebesar1 persenakan
ditransmisikan kedirinya sendiri sebesar0,49
persensatubulanberikutnyadan0,29duabulan
berikutnya. Kenaikan hargaberas Vietnam
sebesar1 persen akanditransmisikankedirinya
sendiri sebesar0,25 persendan ke Thailand
sebesar0,46 persen satu bulanberikutnya,serta
ke Indonesiasebesar0,10persenpada 2 bulan
berikutnya. Sedangkankenaikan harga beras

Thailandsecaranyata tidak ditransmisikan baik
pasar berasIndonesiamaupun ke pasar beras
Thailand.

Pada integrasivertikal pasar beras luar
negeri, diperolehbahwa dalam jangka pendek
pasar berasdi Indonesia hanya terintegrasi
dengan pasar beras Vietnam namun tidak
terintegrasi dengan pasar beras Thailand.Hal
ini disebabkan karenajumlah impor beras dari
Vietnamjauhlebih besar daripadaimpor beras
Thailand. Pasar berasThailand terintegrasi
dengan pasar berasVietnam.Secarajangka
pendek perubahan harga beras Vietnam
ditentukan oleh dirinya sendiri, sedangkan
perubahan harga berasVietnam menyebabkan
perubahanhargaberasIndonesiadanThailand.
Perubahan harga beras Indonesia lebih
dominan disebabkan oleh harga beras dalam
negeriitu sendiri (0,49) dan tidak menyebabkan
perubahan harga beras luar negeri.Sedangkan
perubahan harga beras di Thailand tidak
menyebabkanperubahanharga baik di Vietnam
maupun Indonesia.Hal ini dapat disimpulkan
bahwa pasar berasdi Vietnam menjadi pasar
acuan bagi pasar beras di Indonesia dan
Thailand.

3.3. Analisis Impuls Respon

Analisis impuls respon dilakukan untuk
mengukur dampak shock (gangguan)
dari variabel endogenterhadap variabel
endogen yang lain dalam sistem VAR.
Shock didefinisikan sebagai gangguan atau
goncanganyangmenyebabkanterjadi kenaikan
harga padavariabel endogen.Peristiwa yang
dapat dikategorikan sebagai shock supply
misalnyabanjir, kekeringan,hama danpenyakit
yang mempengaruhi kelangkaan produksi
suatu komoditas dan hal-hal tidak terduga
seperti aksi mogok yang mempersulittransfer
komoditi. Berdasarkan analisisimpuls respon
pada integrasispasial (lampiran 2), secara
keseluruhandiperoleh bahwaadanyashockatau
gangguandi wilayah Semarangdan Surabaya
akan menyebabkan kenaikan hargaberas di
seluruhwilayah. Adanyashockatau gangguan
di Pontianakakanmenyebabkankenaikanharga
beras diwilayah lainnya,kecualidi Banjarmasin
beras cenderung stabil. Adanya shock di
Jakarta akanmenyebabkankenaikan harga
berasdi wilayah Pontianak, Medan, Makasar,
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PalembangdanBanjarmasin,sedangkan harga
berasdi wilayah lain hanyamengalamikenaikan
padaawal periodeselanjutnyacenderungstabil.
Hal ini berarti, untukmenjagaagarhargaberas
di Indonesiastabil atau fluktuatif harga tidak
terlalu tinggi, makastabilisasihargasebaiknya
difokuskan pada pasar beras di Semarang,
Pontianak, Surabaya dan Jakarta. Karena
adanyashock atauganguandi empatwilayah
tersebut akan menyebabkankenaikan harga
berasdi seluruhwilayah lainnya.

Gambar2 menunjukkan impuls respon
padaintegrasivertikal. Perubahanpadavariabel
lain akibatadanyashockharga berasIndonesia,
hargaberasThailand danVietnam.

Adanya gangguan pada pasar beras
ThailanddanVietnam tidak begituberpengaruh
pada kestabilan harga beras di Indonesia.
Adanyagangguanpada pasar berasIndonesia
akan menyebabkan kenaikan harga beras
di Thailand dan Vietnam walaupun dengan
pengaruhyangtidakbegitubesar.Responharga
berasThailanddan Vietnam yangmemiliki pola
pergerakan yang sama akibat adanya gangguan
pasar beras di Indonesia. Adanya gangguan
pada pasar berasThailand maupun Vietnam
akan menyebabkan kenaikan hargaberas
keduanegaratersebut.

3.4. AnalisisDekomposisiRagam

Analisisdekomposisi ragamdilakukanuntuk
menggambarkantingkat kepentingan setiap
variabel dalam model VAR dalam menjelaskan
ragam(varians)suatuvariabelyangakandatang
(Enders 2004).Analisis dekomposisi ragam
digunakan untuk menggolongkan kontribusi
persentasevariasi setiapvariabel, seberapa
besarperubahansuatuvariabel berasaldari
dirinya sendiridanseberapa besarberasaldari
pengaruhvariabel lain.

Berdasarkan hasil analisis dekomposisi
ragam pada harga beras dalam negeri
menunjukkanbahwadalam24bulanyang akan
datang pasaryang paling banyakmenjelaskan
variasi harga beras diwilayah lain adalahpasar
di Jakarta(159,44persen), Semarang(157,96
persen),Pontianak(155,70 persen),Mataram
(137,23persen)danSurabaya(136,01persen).
Sedangkan harga berasBandung (28,64
persen),Denpasar(29,79persen) danMakasar
(54,17 persen)dapatdikatakan menjelaskan
variasi pembentukanharga bagi pasarlain
dalam tingkatpresentasesangatkecil. Jakarta
menjadi referensi bagi pembentukanharga
di wilayah lain dinilai karena sebagaiibukota
negara, maka harga berasdi pasar Jakarta
(Cipinang)menjadibarometerbagi harga beras
di wilayah lain. Selain itu, faktor kemudahan

Responseof LOG(PRINA)to LOG(PRINA)

Responseto CholeskyOneS.D. Innovations

Responseof LOG(PRINA)to LOG(PRTHAI) Responseof LOG(PRINA)to LOG(PRVIET)

15 20
15 20

Gambar 2. Grafik ImpulseResponsepada IntegrasiVertikal.
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akses informasi di Jakartaakan mendorong
keterpaduanpasarmeskipun tidak melakukan
perdagangan(Kustiarti &Suhaeti,1998).

Berdasarkan hasil dekompoisisi variansi
padaintegrasivertikal, dalamjangka panjang,
pasar beras Indonesia sedikit terisolasi dari
dua pasar beras negaralainnya. Hal ini dapat
dibuktikan dari hasil analisis dekompoi sisi
ragam selama 24bulan yang akan datang
variasi harga beras Indonesia dapatdijelaskan
oleh dirinya sendirisebesar99,47 persen, 0,32
persen oleh harga beras Thailand dan 0,22
persen oleh harga berasVietnam.Variasi harga
berasThailand dapat dijelaskan oleh dirinya
sendiri sebesar78,32 persen,sebesar19,98
persen oleh harga beras Vietnam dan 1,69
persen oleh harga beras Indonesiasedangkan
Vietnam dapat dijelaskan olehdirinya sendiri
sebesar 27,11 persen, oleh hargaberas
Thailand 68,82 persendan 4,07 persen oleh
harga beras Indonesia. HargaberasThailand
lebih menjelaskanvariasi pembentukanharga
berasdi Vietnam.

3.5. Kebijakan Stabilisasi Harga Beras
di Indonesiadan Implikasinya

Mekanisme stabilisasi harga beras
sejak tahun 2012 atur dalam Permendag
No.4/M-Dag/Per/1/2012,tentang penggunaan
Cadangan Beras Pemerintah (CBP) untuk
stabilisasi harga. Adapun mekanisme usulan
dan pengajuanpelaksanaanoperasi pasar
dilaksanakanberjenjangsebagaiberikut : (i)
Bupati/Walikota selaku Dewan Ketahanan
Pangan Kabupaten/Kota, berdasarkan hasil
analisa dan evaluasiterhadapperkembangan
harga beras di wilayahnya, mengusulkan
kepada Gubemur selaku Ketua Dewan
KetahananPanganProvinsi untuk melakukan
Operasi Pasar;(ii) Berdasarkanusulan Bupati
/Walikota sebagaimanadimaksud pada point
(iii), Gubernurselaku Ketua Dewan Ketahanan
Pangan Provinsi mengusulkan kepada
Menteri Perdagangandan Menteri Pertanian
selaku Ketua Harian Dewan Ketahanan
Panganuntuk melakukan operasipasarguna
mengatasi lonjakan harga di Kabupaten/
Kota; (iv) Usulan pelaksanaanoperasi pasar
tersebut hams sudah menyebutkan kondisi
harga yang terjadi, perkiraan jumlahberas,
dan lokasi rencana pelaksanaan operasi

pasar yang telah dianalisa dan dievaluasi
oleh Dinas Kabupaten/Kotasetempatyang
membidangiurusan Perdagangan. Selanjutnya
Menteri Perdaganganmengistruksikan Perum
BULOG untuk melakukan operasi pasar
setelah menerima usulan Gubernur dan
atau rekomendasi dari Menteri Pertanian.
Dalam kedaan tertentu/mendesak,Menteri
Perdagangandapat menginstruksikansecara
langsungPerumBULOG untuk melakukandan/
ataumenghentikanoperasipasar.Jumlahberas
yang disalurkan untuk operasi disesuaikan
dengan ketersediaanatau kemampuanberas
CBP yangdikelola BULOG.

Berdasarkanhasil analisis danpembahasan
dari penelitian yang telahdilakukan, implikasi
kebijakan stabilisasi harga merupakansaran
yang dapatdiberikan kepadakebijakan yang
telah ada,sebagaimasukan untuk memperbaiki
kinerja perdaganganberasdi Indonesia.Pasar
beras dalam jangka panjang yangsudah
terintegrasi adalahpasar beras di wilayah
Jakarta,Medan, Mataram,Padang,Pontianak,
Semarang, Surabaya dan Bandung sedangkan
pasarberasdi wilayah Makasar, Palembang,
Banjarmasindan Denpasar tidak terintegrasi
denganpasarberas diwilayah lain. Sedangkan
ndalam jangka pendek hanya pasarberas di
Banjarmasin yang tidak terintegrasi dengan
pasarberasdi kota lainnya.Berdasarkananalisis
VECM diperoleh 3 pasar acuan yaitu pasar
di Semarang, Pontianak dan Medan. Adanya
perubahan hargaberasdi Medan,Semarang
dan Pontianak ketiga wilayah tersebut akan
ditransmisikan ke wilayah lain. Berdasarkan
analisisimpuls respondiperoleh 4pasaracuan
yaitu pasardi Semarang,Pontianak,Surabaya
dan Jakarta.Sedangkanberdasarkananalisis
dekomposisi ragam diperoleh 3pasaracuanyaitu
Jakarta, Semarangdan Pontianak.Sehingga
secarakeseluruhandisimpulkan bahwa pasar-
pasarkunci di Indonesiaadalahpasardi wilayah
Medan, Semarang,Pontianak, Surabayadan
Jakarta. Kenaikan harga yang terjadipada
salahsatupasarakanmengakibatkankenaikan
harga padapasarlain. Mengingatkemampuan
pemerintah dalam melakukan operasi pasar
dengan menggunakan beras CBP adalah
terbatas,maka ketika jumlahpermintaanoperasi
pasarmelebihi jumlahberasCBP yang dimiliki,
maka disarankan agar operasi pasar tidak

IntegrasiSpasialdanVertikal PasarBerasdi Indonesia,Spatial and Vertical Integration ofRice Market in Indonesia
Eny Cahyaningsih,Rita Nurmalinadan Agus Maulana 327



perlu dilakukan semuatempat, tetapi cukup
difokuskan padapasar-pasarkunci tersebut
supayatidak terjadi duplikasi intervensi. Pada
pasaryang terintegrasi,dampakdari intervensi
pemerintahpada pasarkunci akan disalurkan
kepada pasar-pasarlainnyasehinggakebijakan
harga dapatdilakukandenganefektif.

Kebijakan stabilisasi harga sajatidaklah
cukup, perludiketahuipenyebab kenaikan harga
tersebut. Perubahanharga yang disebabkan
oleh shocksyang bersifat permanen, misalnya
perubahan permintaan yang bersifat tetap,
perubahaninput danbiayaproduksi,tidak akan
efektif untuk diintervensi. Kebijakan stabilisasi
harga akanefektif jika shocksyang mendorong
perubahan harga tersebutbersifattemporerdan
variansinya tidakbegitu besar (Borensztein&
Reinhart, 1994). Integrasispasial pasarberas
dalam negeri menunjukkanadanya kenaikan
harga diwilayah lain akibat adanya kenaikan
harga di Medan, Semarang, Pontianak,
Surabayadan Jakarta.Halini mengisyaratkan
pemerintah hams waspada terhadapfaktor-
faktor yang dapatmenjadi guncangan seperti
stok beras daerah, kegagalan panen, dan
hambatan distribusi termasuk peran pasar
induk memangkasalur distribusi komoditas
beras dan kemampuanpemasaranterutama
penyimpanan(storageability) dan transportasi.
Meskipun sumber beras berasal dari daerah
lain, setidaknyakeberadaanpasarinduk dapat
menjadisentrapendistribusian,dapat meredam
fluktuatif hargaberasdansebagairujukanharga
beras sehingga konsumen bisa mengetahui
standarhargaberas.

BerdasarkananalisisVECM padaintegrasi
vertikal pasarberasluar negeri, diperoleh hasil
bahwa dalam jangka panjang pasar beras
dalam negeri tidak terterintegrasi dengan
pasarberasVietnam danThailand.Perubahan
harga beras Indonesia dalam jangka pendek
disebabkanperubahanharga beras Vietnam
walaupun dalam skala yang relatifkecil (0,1),
sedangkan perubahan harga dalam negeri
tidak menyebabkanperubahan harga beras
Thailand dan Vietnam.Berdasarkananalisis

impuls respon dan dekomposisi ragam juga
dapatdikatakan pada perubahanharga beras
Indonesia tidak menyebabkan perubahan
harga harga luar negeri, begitu juga sebaliknya.
Pasar beras Indonesia sedikit terisolasi dari
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pasar beras dua negara.Berdasarkananalisis
dekomposisi ragam, harga berasVietnam
dan Thailand lebih menjelaskanvariasi harga
beras satu sama lain. Hal ini disebabkan
karenaIndonesiaadalahprodusenberasyang
besar, sehingga kebutuhan beras domestik
sebagian besar disediakan olehproduksidalam
negeri, walaupun impor juga tetapdilakukan.
Pemerintah Indonesia juga menerapkan
peraturanyang ketat padakegiatanimpor untuk
melindungipendapatanpetani sejak awal tahun
2004.Selain jumlah dan waktu imporditentukan,
ada kebijakantambahan bahwa berasmedium
impor tidak bolehmasukke pasar-pasarsecara
bebasIndonesia.Kecilnyapengaruhharga luar
negeri terhadap harga beras dalamnegeri
disebabkan kebijakan pemerintah Indonesia
yang melakukan intervensi stabilisasi harga
beras.Hargayang digunakansebagai harga
beras Indonesia adalah harga beras provinsi
Jakartadi tingkat konsumen,sehinggabanyak
intervensistabilisasihargayang mempengaruhi
pembentukan harga.Halinilah yang disinyalir
menyebabkankecilnya pengaruh harga luar
negeriterhadappasarberasdalam negeri.

Dua aspekyang terkaitdenganstabilisasi
harga adalah mengatasi gejolakfluktuasi harga
musiman dan dampak transmisi dinamika
perubahanharga di pasar dunia khususnya
Vietnam.Aspek pertama adalah dengan
penerapanharga pembelian pemerintah dan
program stabilisasi harga yangmeliputi operasi
pasar.Sedangkanaspekkedua adalahdengan
pengendalian importermasukpenetapantarif
beamasukmaupunpenentuankuotadanwaktu
impor. Kedua halini dinilai sangatpenting dalam
menjagastabilitashargaberasdalam negeri.

IV. KESIMPULAN

4.1. Kesimpulan

Secaraspasial pasar beras di wilayah
Jakarta,Medan, Mataram, Padang,Pontianak,
Semarang, Surabaya dan Bandung sudah
terintegrasidalam jangka panjang,sedangkan
pasarberas di wilayah Makasar,Palembang,
Banjarmasin danDenpasartidak terintegrasi.
Pasarberas di Banjarmasintidak terintegrasi
denganpasarberasdi wilayah lainnya dalam
jangka pendek.Pada perdagangan beras
di Indonesia terdapat pasar-pasar acuan
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yaitu pasar di Medan, Semarang,Pontianak,
SurabayadanJakarta.Perubahanhargaberas
yang terjadi padapasar di wilayah tersebut
akanmenyebabkanperubahan harga beras di
wilayah lain.

Secaravertikal pasar berasdalamnegeri
tidak terintegrasidenganpasarberasVietnam
danThailanddalamjangkapanjang,sedangkan
dalam jangka pendek, pasarberas Indonesia
terintegrasidenganpasarberasVietnam namun
tidak terintegrasidenganpasarberasThailand.
Pasar beras Indonesia sedikit terisolasi dari
pasarberasdua negara.

4.2. Saran

Beberapa saran yang dapat disampaikan
padapenelitianini adalah(i) Pada perdagangan
beras di Indonesiaterdapatpasar-pasaracuan
yaitu pasardi Medan, Semarang,Pontianak,
Surabaya dan Jakarta. Perubahan harga beras
yang terjadipadapasardi wilayahtersebutakan
menyebabkan perubahan hargaberas pada
pasardi wilayah lain. Ketika jumlah permintaan
operasi pasar melebihi jumlah Cadangan
Beras Pemerintah yangdimiliki pemerintah
maka disarankan agar operasi pasar tidak
perlu dilakukan semua tempat, tetapi cukup
difokuskan pada stabilisasi hargaberas di
Medan, Semarang, Pontianak, Surabaya dan
Jakarta. Stabilnya harga berasdi wilayah
tersebut akanditransmisikankewilayah lain (ii)
Walaupunharga beras luarnegeri tidak begitu
berpengaruhpada kenaikan hargaberasdalam
negeri, namun pengendalian imporberastetap
perlu dilakukan untuk melindungi pendapatan
petani apalagi mengingatharga beras dalam
negeri lebih tinggi dibanding harga berasluar
negeri.
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